BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis,
dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala
yang ada.! Secara umum, penelitian diartikan sebagai suatu proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis
untuk mencapai tujuan tertentu.’ Tujuan dari penelitian adalah untuk
mendapatkan gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi serta cara
mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dll, serta holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Pola pikir dalam penelitian kualitatif adalah pola pikir induktif. Pola
pikir induktif merupakan suatu cara berfikir dengan mendasarkan pada
pengalaman-pengalaman yang diulang-ulang, atau suatu cara atau jalan yang

dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 4

? Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,( Bandung: Remaja
Rosdakarya,2003),hal. 5

¥ Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),
hal. 6
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dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian
menarik pada kesimpulan yang bersifat umum.*

Data yang akan dihasilkan adalah deskriptif. Menurut Whitney, metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Selanjutnya
Moh. Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan,
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses yang sedang berlangsung
dan pengaruh suatu fenomena.”

B. Kehadiran Peneliti

Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti terjun
langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran
peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna memperoleh data sebanyak
mungkin dan mencari keabsahan dari data yang diperoleh. Dalam penelitian
kualitatif, pada dasarnya mengandalkan pengamatan dan mendengarkan
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya.®

Instrumen utama penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh data
yang sebanyak-banyaknya serta mendalam, peneliti langsung hadir di tempat
penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak

diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat

* Abd. Rachman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan, (Yogyakarta: Gama Media,
2007), hal. 89

® Soedjono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 21

® Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif.... hal. 117
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partisipan atau pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh
informan atau lembaga yang diteliti.’

Dalam hal ini peneliti mendatangi secara langsung SMP Negeri 1
Gondang Tulungagung. Peneliti melakukan observasi, mewawancarai guru
dan murid serta melakukan dokmentasi.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung,
Alasan utama yang melatarbelakangi penelitian disekolah tersebut ialah
merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan instansi Diknas.

Bahwasannya keberadaan sekolah tersebut saat ini sangat dilematis,
artinya keberadaannya mengalami tantangan yang luar biasa, baik tantangan
yang berasal dari internal maupun eksternal. Dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan, dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai yaitu
menggunakan media sebagai sumber pelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Hal yang paling pokok adalah peneliti
ingin mengetahui sejauh mana siswa menggunakan media dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, disamping itu juga peneliti ingin
mengetahui Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran.
Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila

peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan

" Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 167
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datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.®
Menurut Ahmad Tanzeh, sumber data dalam penelitian ada dua macam,
yakni sumber data insani dan sumber data non insani. Sumber data insani
berupa orang yang dijadikan informan dan dianggap mengetahui secara jelas
dan rinci tentang informasi dan permasalahan yang ada. Sumber data non
insani berupa dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.’

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan atau yang memakai data tersebut.® Dalam penelitian ini
yang dimaksud sumber data primer adalah guru PAI SMP Negeri 1
Gondang Tulungagung.

2. Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan dengan data tersebut.** Dalam penelitian ini
yang termasuk sumber data sekunder adalah siswa dan dokumentasi yang
diperlukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
maka metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
yaitu dengan cara menggunakan teknik observasi, wawancara, dan

dokumentasi sebagai berikut:

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 172

® Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis .... hal. 167

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu.... hal. 54

" 1bid....hal. 55
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1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi sebagai
alat pengumpulan data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah
laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.*?

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
langsung dilapangan kemudian hasil pengamatan ditulis dalam sebuah
catatan. Dimana yang menjadi obyek penelitiannya ialah penggunaan
media pembelajaran dalam pelajaran PALI.

2. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan dan dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang menjadi
sumber data atau objek penelitian.** Wawancara secara garis besar dibagi
menjadi dua, yakni wawancara tak struktur dan wawancara terstruktur.
Wawancara tak struktur sering disebut wawancara mendalam. Sedangkan
wawancara struktur disebut wawancara baku, yang susunan
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan
jawaban yang sudah disediakan.**

Peneliti berperan aktif untuk bertanya kepada sumber data atau

informan agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada,

12 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis.... hal. 84

3 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian,(Surabaya: elKaf, 2006), hal. 28

! Dedi Mulyana, Metodologi Kualitatif: Paradigma dan llmu Komunikasi dan llmu Sosial
Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 180
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sehingga diperoleh data penelitian. Teknik ini digunakan peneliti untuk
mewawancarai guru PAI, dan siswa untuk mengetahui hal-hal yang
terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
lain sebagainya.'

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini peneliti menggunakan
metode dokumentasi guna untuk mengetahui data-data tertulis maupun
data yang lainnya tentang sekolah tersebut, baik dokumen berupa foto,
gambar, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan.

F. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabar ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari kesimpulan sehingga

6 Analisis data

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
penelitian ini, penulis menggunakan analisis data induktif yaitu proses
menganalisa yang berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik

generalisasi yang bersifat umum.

> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..... hal. 93
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 89
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Adapun proses analisis data yang dilakukan mengadopsi dan

mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles

dan A. Michael Huberman yaitu:

1.

Reduksi Data

Reduksi Data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang
didapat dari catatan-catatan tertulis lapangan.!” Jadi kegiatan ini telah
dimulai sejak peneliti melakukan penelitian, pengumpulan data,
kemudian meringkas, menelusuri tema, membuat gugusan-gugusan atau
kategori-kategori dan membuat memo.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penilitian. Di
dalam penelitian ini data yang didapat berupa suatu kalimat. Kata-kata
yang ditulis berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.

Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Pada saat berlangsungnya kegiatan analisis data maupun pada saat telah
selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan.

Dalam penarikan kesimpulan tentunya berdasarkan hasil analisis data,

7 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 175
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baik berasal dari catatan lapangan, observasi, wawancara, dokumentasi

dan lain-lain yang diperoleh dari kegiatan lapangan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat

dibuktikan keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik

yang dipakai oleh peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan

ketekunan, dan triangulasi.

1.

Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah
maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan
peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan
saling mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.'®

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau

tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 369
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dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diamati.*
3. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik keabsahan data yang didasari pola pikir
fenomologis yang bersifat multi perspektif. Pola pikir fenomologis yang
bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai
beberapa cara pandang. Dari cara pandang tersebut akan
mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya
dapat ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.”® Pemeriksaan
yang dilakukan oleh peneliti antara lain dengan:

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran
suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti sumber
yang berbeda.

b. Triangulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang
sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang
berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini dibandingkan
dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa dipercaya.

c. Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau metode lain dalam

waktu yang berbeda.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.....hal. 370-371
% Moleong, Metodologi Penelitian...., hal. 330
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H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana
dijelaskan oleh Moleong tahapan penelitian: tahap pra-lapangan, tahap
pelaksanaan penilitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun penjelasan secara
spesifik sebagaimana berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini ada enam yang harus dilakukan oleh peneliti, antara
lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat latar belakang masalah
penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian
Pada tahap ini peneliti menentukan lapangan sesuai dengan
judul yang peneliti ambil.
c. Mengurus perizinan
Peneliti membuat surat penelitian yang disetujui oleh dekan
fakultas tarbiyah. Pembuatan surat itu bertujuan sebagai tanda bukti
melakukan penelitian untuk diserahkan pada lokasi yang akan
diteliti.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Peneliti menjajaki lapangan yang akan diteliti untuk mengenal
segala unsure.

e. Etika penelitian
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Selama berinteraksi dengan orang-orang di lapangan peneliti
tetap berusaha menjaga etika dalam proses pengumpulan data sesuai
kode etik penelitian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian

Pada tahap ini selain perlengkapan fisik peneliti juga harus

mempersiapkan segala macam perlengkapan yang diperlukan dalam

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Pengumpulan data

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data dengan menggunakan berbagai tehnik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, dan berbagai dokumen yang relevan.
Mengidentifikasi data

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi kemudian diidentifikasikan agar memudahkan

peneliti dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Akhir Penelitian

a.

b.

C.

Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

Membuat laporan penelitian.



